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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ~

. 4
luhur menurut ajaran Islam.

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal, secara

sistematis telah merencanakan bermacam lingkungan pendidikan, yang
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menyediakan bermacam kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagai
kegiatan belajar sehingga para siswa memperoleh pengalaman pendidikan.’
Madrasah merupakan khazanah lembaga pendidikan Islam yang diwariskan

generasi muslim terdahulu.® Pengertian madrasah sebagaimana yang

dirumuskan oleh Departemen Agamé &

sebagai sekolah da
Islam sebagai pokek

alah tempat pendidikan yang diatur
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untuk mencapai suatu tujuan”. Metode berasal dari dua perkataan yaitu meta

dan hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan atau cara”, bila

ditambah dengan logi sehingga menjadi metodologi berarti “ilmu
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pengetahuan tentang jalan atau cara yang harus dilalui” untuk mencapai
suatu tujuan, oleh karena itu kata logi yang berasal dari bahasa Greek

(Yunani) logos berarti “akal” atau “ilmu”.

Metodologi pendidikan Islam memiliki tugas dan fungsi memberikan

ruhan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan salja.11

Ada tiga aspek nilai yang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam
yang hendak direalisasikan melalui metode yang mengandung watak dan

relevansi tersebut. Petama, membentuk anak didik menjadi hamba Allah

° Arifin, llmu Pendidikan.... (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 65.
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yang mengabdi kepada-Nya semata. Kedua, bernilai edukatif yang mengacu
kepada petunjuk al-Qur’an. Ketiga, berkaitan dengan motivasi dan
kedisiplinan sesuai ajaran al-Qur’an yang disebur pahala dan siksaan.'>

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan cara atau teknik

penilaian terhadap tingkah laku ang K\berdasarkan standart perhitungan

gk kehidupan mental-

Ifﬂ 'h

gup beramal dan berbal

dari generasi kegenerasi, hingga sampai sekarang ini, penukilanya dilakukan

oleh para sahabat dengan menghafalnya dan menyampaikan kegenerasi
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setelah mereka melalui sanad yang mutawatir. " Hal ini dibenarkan oleh

Allah dalam firmannya:

Osbhadd LA Ll SATWS 2 )
Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (Q.S. al-Hijr

(15):9)

Pengertian hadist menu adalah segala ucapan,
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' kemhampuan /da
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diwujudkan dala

kepada Allah S

menumbuh kembangkan pengetahuan peserta didik terhadap al-Qur’an dan
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Hadist, sehingga memperoleh pengetahuan mengenai keduanya dengan baik
dan benar.!” Sebagaimana sabda Rosulullah:
}/j// /'/9/16 //G:O/D}}D/ /ﬂ// ol M ﬂ/ $ @ /:
W}d‘ﬂ\&m&ﬁf&w}f&m‘y@‘gjb

Artinya : Nabi Muhammad SAW bersabda sebaik-baik diantara kamu
sekalian adalah yang belajar al-Qur’an dan mengajarkannya.

Ummi bernama “ibuku” (be dari bahasa Arab dari kata “ummun”
dengan tambahan Ya’ { tmfae, dan mengingat jasa ibu.

ali orang tua kita

dicapai sesuai dengan tingkatan-tingkatan.'®

Salah satu metode yang efektif untuk menggali potensi siswa dalam

mengembangkan suatu mata pelajaran ialah metode Ummi, pada saat ini

YAchmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI, 2012), 29.
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metode Ummi sudah banyak digunakan oleh sekolah-sekolah, umumnya di
sekolah Madrasah Ibtidaiyah di kabupaten Madiun. Metode ini dapat

menghubungkan siswa dari teori kepraktiknya. Selain metode ini sangat

mudah untuk diterapkan, metode ini juga bisa mengasah kemampuan siswa

)

"Jllinli: N34

] ajselalu berusaha
menberikan yang.tesbaik. Uity a.dengan.caralmencari inofasi-
inofasi baru untuk dapat mencetak peserta didik yang mempunyai ilmu
pengetahuan dan juga akhlak yang mulia. Salah satu inovasinya adalah
pembelajaran al-Qur’an melalui metode Ummi.

Metode Ummi ini juga dapat diterapkan pada mata pelajaran al-
Qur’an Hadist. Karena dari penelitian yang telah diketahui di MI kelas lima

(V) adanya peningkatan hasil belajar mata pelajaran al-Qur’an Hadits. Dari



uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
korelasi hasil belajar nilai Ummi dengan hasil belajar mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits. Penelitian ini dengan judul: KORELASI HASIL BELAJAR

METODE UMMI DENGAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN AL-

QUR’AN HADITS PADA SIS . KELAS V MI KRESNA MLILIR
KECAMATAN DOLQRO_k ADIUN TAHUN PELAJARAN

4o\
2015/2016.

¥ distnya di

Karena keterbatasan waktu, dan'a, tenaga, dan lainnya, peneliti harus
membatasi pada satu atau dua variabel. Yang terletak pada variabel dependen,
yaitu: hasil belajar mata pelajaran al-Qur’an Hadist pada siswa kelas V MI
Kresna Mlilir Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran

2015/2016.



Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas penulis dapat merumuskan

beberapa masalah pembahasan antara lain:

1.

53 m hf di atas maka
penelitian ini .-ﬂ"“"""'ﬂu

Bagaimana hasil belajar metode Ummi pada siswa kelas V MI Kresna

Mlilir, Kecamatan Dolopo dbupaten Madiun tahun pelajaran
2015720167

adits pada siswa

a Madiun tahun

.

Il

Untuk mengetahui hasil belajar metode Ummi pada siswa kelas V MI
Kresna Mlilir, Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun tahun pelajaran
2015/2016.

Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada
siswa kelas V MI Kresna Mlilir, Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun

tahun pelajaran 2015/2016.
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Untuk mengetahui hubungan antara hasil belajar metode Ummi
dengan hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada siswa
kelas V MI Kresna Mlilir, Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun

tahun pelajaran 2015/2016. .

Manfaat Penelitian

apat memberikan

sebagai bahan
masukan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran baca,
tulis, dan menghafal ayat-ayat al-Qur’an. Serta diharapkan dapat
meningkatkan proses pembelajaran yang efektif dan inovatif.

b. Bagi Guru
Dengan hasil penelitian ini diharapkan guru dapat menentukan metode

pembelajaran yang sesuai untuk mata pelajaran al-Qur’an Hadist, dan
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untuk menambah wawasan pengetahuan guru tentang pembelajaran
metode Ummi yang tepat dalam meningkatkan kelancaran membaca,
menulis, dan menghafal ayat-ayat al-Qur’an.

c. Bagi Siswa A

Dengan hasil diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan sisy is, dan menghafal ayat-ayat

Bab satu, berisi bab pendahuluan. Pada bab ini pertama diuraikan
tentang latar belakang masalah yang menjelaskan secara sistematis alasan dari
penelitian. Kedua adalah rumusan masalah yang membuat pertanyaan-
pertanyaan yang hendak dicari jawabannya dalam penelitian. Ketiga adalah
tujuan penelitian yang menjabarkan tujuan-tujuan dari penelitian tersebut.

Keempat adalah manfaat penelitian yang menjabarkan pentingnya penelitian
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baik secara teorites maupun praktis. Terakhir adalah sistematika pembahasan
yang mengungkapkan apa saja bahasan dalam penulisan laporan penelitian.
Bab dua, Bab ini pertama yang diuraikan adalah landasan teori yang

mengemukakan tentang metode Ummi dan mata pelajaran al-Qur’an Hadits.

E

3 d -\.‘h. "HIQ“‘

menjelaskan

teknik analisi

digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan, dan uji normalitas untuk
melihat apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.

Bab empat adalah temuan dan hasil penelitian yang berisi, gambaran
umum lokasi penelitian, deskripsi data yang yang menjelaskan mengenai

perolehan hasil data penelitian, analisis data (pengajuan hipotesis) yang berisi



13

paparan tentang hasil pengajuan hipotesis, interprestasi, dan pembahasan
yang menjelaskan tentang pencapain penelitian.

Bab lima, Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh uraian dari bab

terdahulu dan saran yang bisa e peningkatan dari permasalahan

yang dilakukan peneliti



